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INTISARI  
Kelelawar menempati berbagai habitat sebagai lokasi bertenggernya, salah satu lokasi potensial 

adalah gua lava (lava tube). Gua merupakan ekosistem yang memiliki faktor lingkungan spesifik 

namun rentan terhadap kerusakan akibat aktivitas manusia. Perubahan lingkungan yang terjadi 

di dalam gua berpotensi mengganggu aktivitas bertengger kelelawar di dalam gua, sehingga 

dapat menyebabkan penurunan populasi kelelawar. Ekosistem gua lava digunakan sebagai lokasi 

bertengger oleh kelelawar namun masih sedikit informasi mengenai keragaman kelelawar dan 

faktor lingkungan gua yang berpengaruh terhadap keragamannya. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui keragaman dan kelimpahan kelelawar dan hubungannya dengan faktor lingkungan. 

Pencuplikan kelelawar dilakukan melalui pemasangan jaring kabut di depan pintu masuk gua 

untuk mendapatkan data kelimpahan dan kekayaan spesies kelelawar. Kekayaan spesies dan 

indeks diversitas dianalisis menggunakan program SpadeR (Species-Richness Prediction and 

Diversity Estimation with R), sedangkan analisis hubungan antara faktor lingkungan terhadap 

keragaman kelelawar dianalisis menggunakan korelasi Spearman menggunakan Rstudio 4.1.1. 

Kelelawar yang didapatkan merupakan kelelawar pemakan serangga yang terdiri dari tiga famili 

(Vespertilinoidae, Rhinolophidae, dan Hipposideridae). Jumlah spesies yang didapatkan 

sebanyak tujuh spesies dengan total 121 individu tertangkap, yaitu Miniopterus austalis, 

Rhinolophus affinis, R. pusillus, R. canuti, Hipposideros ater, H. diadema, dan H. larvatus. 

Kelembapan adalah faktor lingkungan yang berkorelasi positif signifikan (p<0.01) terhadap 

kekayaan spesies dan kelimpahan kelelawar di ekosistem gua lava. Keragaman kelelawar di 

ekosistem gua lava yang relatif tinggi (H’=1.4±0.1, H’=1.2±0.1), menandakan bahwa 

lingkungan gua masih menjadi pilihan kelelawar sebagai lokasi bertengger, meskipun kedua gua 

di dalam ekosistem ini mengalami gangguan berupa kunjungan manusia akibat kegiatan wisata. 

 

Kata kunci: gua wisata, kekayaan spesies kelelawar, kelimpahan kelelawar, lava tube 

 

ABSTRACT 
Bats occupy various habitats as their roosting sites, and cave is one of the potential habitat for 

their roosting site. Caves ecosystems have specific environmental parameters but are vulnerable 

to anthropogenic activities. Bat population continues to decline because of cave's damages 

eliminate its potential as bat roosting location. The diversity of bats in the lava cave ecosystem 

and the influence of environmental parameters on the presence of bats are not yet studied. 

Therefore, this study aims to determine the diversity of bats and the relationship of environmental 

factors to species richness and abundance of bats in the lava cave ecosystem. The installation of 

mist nets in front of the cave entrance was carried out to obtain data on bats' abundance and 
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species richness. Species richness and diversity index were analyzed using SpadeR (Species-

Richness Prediction and Diversity Estimation with R) program, while the influence of 

environmental factors on bat diversity was analyzed using Spearman correlation at Rstudio 4.1.1. 

Bats recorded in this study belongs to three family (Vespertilinoidae, Rhinolophidae, and 

Hipposideridae). There were seven species with the total abundance of 121 bats, namely 

Miniopterus austalis, Rhinolophus affinis, R. pusillus, R. canuti, Hipposideros ater, H. diadema, 

and H. larvatus. Humidity is positively correlated with species richness and abundance of bats 

in the lava cave ecosystem (p<0.01). The high diversity of bats in the lava cave ecosystem 

indicates that the cave environment is suitable for bats needed as a roosting location, despite the 

two caves in this ecosystem are experiencing disturbances from human visits due to tourism 

activities. 

 

Keywords: bat species richness, bat abundance, cave tourism, lava tube 

 

PENDAHULUAN  

Kelelawar memiliki fungsi penting dalam ekosistem, yaitu menyediakan 

jasa lingkungan bagi manusia. Kelelawar pemakan buah atau Megachiroptera 

berfungsi sebagai penyebar biji dan polinator, sedangkan kelelawar pemakan 

serangga atau Microchiroptera berfungsi sebagai pengendali populasi serangga 

(Hutson et al., 2001). Oleh karena itu, kehadiran kelelawar berperan penting 

dalam menjaga keseimbangan ekosistem suatu kawasan (Wiantoro, 2012). 

Kelelawar hidup pada berbagai macam tipe habitat yaitu hutan dengan 

kanopi pohon yang tinggi, perkebunan, dan gua (Medellín et al., 2000). 

Preferensi habitat yang dipilih oleh kelelawar adalah berdasarkan struktur fisik, 

iklim mikro, ketersediaan pakan dan sumber air (Wijayanti & Maryanto, 2017a).  

Salah satu habitat yang banyak dihuni oleh kelelawar adalah gua (Kunz et al., 

2011). Gua memiliki karakter spesifik, yaitu terbatasnya cahaya, suhu yang 

stabil, dan kelembaban yang relatif lebih tinggi dibandingkan dengan ekosistem 

lainnya. Kondisi spesifik ini menyebabkan organisme penghuni gua sangat 

sensitif terhadap perubahan lingkungan (Voigt & Kingston, 2015).  

Salah satu faktor penentu keberadaan kelelawar di dalam gua adalah kondisi 

iklim mikro (Furey et al., 2010). Kelembapan, suhu, cahaya, air, kadar oksigen 

dan karbondioksida, serta aliran udara merupakan iklim mikro gua yang 

berpengaruh terhadap komposisi jenis kelelawar yang bertengger di dalamnya 

(Baudinette et al., 2000; Luo et al., 2013). Lebih lanjut, iklim mikro gua yang 

dihuni dengan gua yang tidak dihuni kelelawar memiliki perbedaan karakteristik 

(Quibod et al., 2019; Torquetti et al., 2017). Gua yang dihuni kelelawar 

umumnya memiliki temperatur dan kelembaban lebih tinggi dibandingkan 

dengan gua yang tidak dihuni kelelawar (Arita, 1996; Torquetti et al., 2017).  

Berdasarkan letak dan batuan pembentuknya, gua dapat dibedakan menjadi 

gua karst, gua es, gua pasir, gua lava dan lain-lain (Wijayanti, 2011). Gua lava 

adalah gua yang tersusun oleh batuan beku vulkanik hasil aktivitas lelehan lava 

yang akhirnya membentuk lava tube atau lorong lava. Gua yang terbentuk oleh 

lelehan lava hanya dapat ditemukan di sekitar gunung vulkanik yang aktif, yaitu 

di Gua kawasan Gunung Batur, Bali dan kawasan Gua Lawa, Purbalingga 

(Maryanto, 2016). Kawasan Gua Lawa, Purbalingga terdiri dari 2 gua yaitu Gua 

Lawa dan Gua Lorong Kereta. Kedua gua ini merupakan salah satu kawasan gua 

yang terbentuk akibat aliran lava hasil aktivitas Gunung Slamet. Gua Lawa 

dimanfaatkan sebagai lokasi pariwisata pengunjung umum, sedangkan Gua 

Lorong Kereta dimanfaatkan sebagai lokasi pariwisata pengunjung minat khusus 

(Kamil & Pertiwi, 2013). Selain adanya aktivitas pengunjung, lingkungan fisik 

ekosistem Gua Lawa juga mengalami perubahan dari keadaan aslinya akibat 

pembangunan sarana penunjang pariwisata, berbeda dengan Gua Lorong Kereta 

yang dibiarkan alami.  
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Penelitian mengenai keragaman kelelawar banyak dilaksanakan di kawasan 

karst (Asriadi, 2010; Wiantoro, 2012; Wijayanti & Maryanto, 2017); namun 

penelitian mengenai biota gua di ekosistem gua lava belum pernah dilakukan. 

Lebih lanjut, data keragaman kelelawar dan karakteristik lokasi bertengger 

kelelawar penting untuk diketahui mengingat fungsi gua yang digunakan sebagai 

lokasi bertengger kelelawar saat ini dimanfaatkan sebagai lokasi wisata. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keragaman kelelawar ordo Chiroptera 

pada ekosistem gua lava, serta mengetahui korelasi parameter lingkungan 

terhadap keragaman kelelawar di ekosistem gua lava. 

 

MATERI DAN METODE 

Tempat dan waktu penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada April-Juni 2016 di Gua Lawa dan Gua 

Lorong Kereta, Purbalingga, Jawa Tengah. Gua Lawa terletak pada koordinat 

geografis 109°31’08.51” BT dan 07°23’09.20” LS, dengan elevasi ketinggian 

953 m dpl, sedangkan Gua Lorong Kereta terletak pada koordinat 

109°19’03.47”BT dan 07°13’56.2”LS dengan ketinggian 948 m dpl, dan 

ditumbuhi oleh tanaman paku-pakuan serta semak pada bagian mulut gua. Gua 

Lawa dan Gua Lorong Kereta memiliki bentuk lorong yang kompleks, karena 

ditemukan banyak percabangan lorong dan saling tumpang tindih antar satu 

lorong dengan yang lain. Gua Lawa dengan panjang 1190 m digunakan sebagai 

tempat wisata umum, sedangkan Gua Lorong Kereta dengan panjang 311 m dan 

menjadi tempat wisata minat khusus. Gua Lorong Kereta dimanfaatkan sebagai 

Gua wisata minat khusus karena kondisi gua yang masih alami dan tingkat 

kesulitannya lebih tinggi daripada Gua Lawa (Kamil & Pertiwi, 2013). 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian di kawasan wisata Gua Lawa, Purbalingga, Jawa Tengah 

Bahan dan alat 

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah jaring kabut (mist net) 

dengan panjang 12 x 3 m, tali rafia, Global Positioning System (GPS), kantong 

blacu 40 x 30 cm, kantong plastik, head lamp, kaca pembesar, kamera, sarung 

tangan, masker, jangka sorong digital krisbow, thermo-hygrometer HTC-1, lux 
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meter Lutron LX-113S , nampan, syringe 3 ml, kertas label kalkir, benang, alat 

tulis dan penggaris. Bahan yang digunakan adalah kelelawar, kapas, alkohol 

70%, kloroform, dan formalin 10%. 

 

Metode 

Data keragaman kelelawar diambil menggunakan perangkap jaring kabut 

yang dipasang di depan mulut gua (cave entrance). Pemasangan jaring kabut 

dilakukan pada pukul 16.00-17.00 WIB sebelum matahari terbenam (Kunz, 

1988). Pengambilan kelelawar yang terperangkap di jaring kabut dilakukan 

pukul 18.00-21.00 WIB. Kelelawar yang terjerat pada mist net selanjutnya 

dilepaskan dari jaring dan dimasukkan ke dalam kantung blacu kemudian diberi 

keterangan waktu sesuai pencuplikan kelelawar. Estimasi perhitungan 

kelimpahan kelelawar dilakukan sebanyak tiga kali pengulangan, dihitung 

berdasarkan kelelawar yang tertangkap di mist net pada setiap pengambilan 

sampel. Identifikasi kelelawar dilakukan menggunakan buku identifikasi 

kelelawar di Indonesia, Suyanto (2001). Pengukuran ukuran tubuh dan 

morfologi kelelawar diukur dari telinga, panjang total tubuh kelelawar, lengan 

bawah, tibia, telapak kaki, dan ekor. Kelelawar yang memerlukan identifikasi 

lanjutan, diambil sebagai spesimen dengan cara diawetkan menggunakan 

alkohol dan formalin 10%, untuk di identifikasi berdasarkan bentuk 

tengkoraknya (Suyanto, 2001). Pengukuran parameter lingkungan gua dilakukan 

dengan menggunakan termohygrometer untuk pengukuran temperatur dan 

kelembapan, serta lux meter untuk mengukur intensitas cahaya.  

 

 

Gambar 2. Peta Pemasangan mist net pada mulut gua ditandai dengan nomor 1. (A) Gua Lawa, 

(B) Gua Lorong Kereta. Skala 1:250. Sumber peta: Kamil dan Pertiwi (2015). 

 

Analisis data  

Keragaman kelelawar dianalisis melalui data kekayaan spesies dan 

kelimpahan kelelawar di masing-masing gua. Data kekayaan spesies kelelawar 
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diestimasi menggunakan abundance-based coverage estimator (ACE) 

berdasarkan data komposisi spesies kelelawar di masing-masing gua (Chao & 

Lee, 1992), sedangkan indeks Shannon entropy untuk diversitas kelelawar 

diestimasi menggunakan estimator Chao and Shen (Chao & Shen, 2003). 

Kemiripan komposisi spesies di kedua gua dianalisis menggunakan indeks 

Morisita-Horn untuk mengetahui perbedaan komposisi yang didapatkan. Ketiga 

analisis ini dilakukan menggunakan program SpadeR (Species-Richness 

Prediction and Diversity Estimation with R) (Chao et al., 2016). Korelasi antara 

faktor lingkungan dengan kekayaan spesies dan kelimpahan kelelawar di 

ekosistem gua lava dianalisis menggunakan korelasi Spearman. Analisis 

korelasi dilakukan menggunakan program R Studio 4.1.1 (R Core Team, 2021). 

 

HASIL 

Berdasarkan hasil penelitian, didapatkan tujuh spesies kelelawar 

Microchiroptera yang terdiri dari 3 famili dengan kelimpahan sejumlah121 

individu kelelawar yang tertangkap (Tabel 1). Spesies kelelawar yang 

didapatkan didominasi oleh spesies dari famili Rhinolophidae, yaitu 

Rhinolophus affinis (42.14%). Spesies yang paling sedikit ditemukan adalah 

Rhinolophus canuti 0.82%. Spesies Miniopterus australis hanya ditemukan di 

Gua Lawa, sedangkan R. canuti dan Hipposideros ater hanya ditemukan di Gua 

Lorong Kereta (Gambar 3). 

Estimasi kekayaan spesies dan indeks diversitas di kedua gua menunjukkan 

bahwa Gua Lorong Kereta (S=6.5±1.2, H’=1.4±0.1) memiliki nilai lebih tinggi 

dibanding Gua Lawa (S=5.0±0.5, H’=1.2±0.1) (Gambar 4). Tingkat kemiripan 

komposisi spesies di antara kedua gua sebesar 0.99. 

Hasil pengukuran parameter abiotik pada Gua Lawa dan Gua Lorong Kereta 

menunjukkan tidak ada perbedaan yang besar di kedua gua tersebut (Tabel 2). 

Hasil uji korelasi Spearman antara kekayaan spesies dan kelimpahan kelelawar 

dengan faktor lingkungan gua menunjukkan korelasi signifikan positif dengan 

tingkat kepercayaan 95% antara kelembapan dengan kekayaan spesies (R=0.97, 

p=0.01) dan kelimpahan kelelawar (R=0.99, p<0.01) (Tabel 3). 

 

Tabel 1. Spesies kelelawar Microchiroptera yang dijumpai pada Gua Lawa dan Gua Lorong 

Kereta 

No Famili Spesies 

Kelimpahan individu kelelawar 

Gua Lawa 
Gua Lorong 

Kereta 

1 Vespertiliniodae Miniopterus australis 2 - 

2 Rhinolophidae Rhinolophus affinis 24 27 

  Rhinolophus pussilus 20 21 

  Rhinolophus canuti - 1 

3 Hipposideridae Hipposideros diadema 2 4 

  Hipposideros larvatus 4 10 

  Hipposideros atter - 6 
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Gambar 3. Spesies dan kelimpahan kelelawar di ekosistem gua lava, kawasan Gua Lawa 

 

 

 

Gambar 4. Estimasi kekayaan spesies dan diversitas kelelawar di ekosistem gua lava, 

kawasan Gua Lawa 

 

Tabel 2. Hasil rerata pengukuran dan standar deviasi parameter abiotik di Gua Lawa dan Gua 

Lorong Kereta. 

Gua Suhu (°C) Kelembapan (%) Intensitas Cahaya 

(klux/m) 

Lawa 22±0.82 93.25±0.71 0.02±0.008 

Lorong Kereta 22.5±0.42 94.75±0.93 0.01±0.008 
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Tabel 3. Hasil korelasi Spearman antara kekayaan spesies dan kelimpahan kelelawar dengan 

faktor lingkungan gua. Hasil signifikan pada p<0.001 ditandai dengan ***, p<0.01 

ditandai dengan ** 

Faktor lingkungan 

gua 

Kekayaan spesies kelelawar Kelimpahan kelelawar 

R S p R S p 

Suhu 0.77 7.95 0.36 0.72 9.92 0.38 

Kelembapan 0.97 1.01 0.01** 0.99 0.50 0.001*** 

Intensitas cahaya -0.67 58.33 0.38 -0.82 63.73 0.32 

R: rho, S: Spearman , p: nilai probabilitas.  

 

PEMBAHASAN  

Empat spesies kelelawar yang ditemukan pada penelitian ini adalah 

penemuan baru yang belum tercatat di ekosistem Gua Lawa sesuai dengan 

laporan oleh Kamil & Pertiwi (2015) yaitu, Miniopterus australis,  dan semua 

kelelawar yang ditemukan merupakan kelelawar insektivor, didominasi oleh 

famili Rhinolophidae dan Hipposideridae dengan jumlah tiga spesies pada 

masing-masing famili. Beberapa laporan menyebutkan bahwa kelelawar 

Microhiroptera dari famili Rhinolophidae, Hipposideridae dan Vespertilinoidae 

merupakan yang paling umum ditemukan di dalam gua (Wijayanti & Maryono, 

2017; Quibod et al. 2019). Spesies yang ditemukan didominasi oleh spesies dari 

famili Rhinolophidae, terutama Rhinolopus affinis. Spesies ini juga dilaporkan 

oleh Niu et al., (2007) sebagai spesies yang paling melimpah dan umum 

ditemukan di gua-gua karst di China. Spesies ini memiliki kemampuan bertahan 

hidup yang lebih tinggi dibanding spesies lainnya sehingga dapat ditemukan di 

dalam gua yang memiliki disturbansi dan lokasi bertengger yang lebih bervariasi 

(Sedlock et al., 2014). Selain R. affinis, R. pusillus juga ditemukan paling 

melimpah di kedua gua. Spesies ini juga banyak ditemukan persebarannya di 

kawasan karst Gunung Sewu (Margiyanti, 2020). Kedua spesies ini ditemukan 

dalam jumlah yang melimpah di kedua gua kemungkinan disebabkan kesesuaian 

lingkungan gua mendukung kebutuhan hidup mereka meskipun gua memiliki 

disturbansi akibat kegiatan wisata, seperti yang dilaporkan Sia et al., (2015) yang 

menyatakan bahwa populasi R. affinis dapat bertahan hidup di gua wisata yang 

mudah diakses oleh manusia.    

Rhinolophus canuti merupakan spesies kelelawar yang saat ini berstatus 

rentan (vulnerable) khususnya Jawa dan Bali, sedangkan enam spesies sisanya 

dikategorikan sebagai “least concern” sesuai klasifikasi IUCN Red List (IUCN, 

2021). Spesies R. canuti adalah spesies obligat yang hanya ditemukan bertengger 

di gua, terutama gua di kawasan karst dan tidak ditemukan bertengger di habitat 

lainnya (Sagot & Chaverri, 2015). Penurunan populasi R. canuti setiap tahunnya 

disebabkan kerusakan gua akibat aktivitas manusia berupa kegiatan 

pertambangan dan wisata di dalam gua. Indikasi ketersediaan pakan yang masih 

melimpah di sekitar gua diduga menyebabkan lebih banyak ditemukannya 

kelelawar pemakan serangga dibanding kelelawar pemakan buah dalam 

penelitian ini. Wijayanti (2011) melaporkan beberapa spesies kelelawar yang 

juga ditemukan dalam penelitian ini dapat mengonsumsi lebih dari satu famili 

serangga, yaitu H. diadema dan R. affinis yang dapat mengonsumsi lebih dari 

lima famili serangga, dan M. australis yang mampu mengonsumsi hingga enam 

famili serangga. Kemampuan konsumsi serangga dalam jumlah besar oleh 

kelelawar berkontribusi besar dalam mengurangi penggunaan pestisida di 

kawasan pertanian (Clements et al., 2006).  
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Kekayaan spesies dan indeks diversitas lebih tinggi ditemukan di Gua 

Lorong Kereta. Dibanding Gua Lawa, Gua Lorong Kereta mengalami gangguan 

yang lebih minim. Hal ini sesuai dengan yang disampaikan Luo et al., (2013) 

yang menyatakan bahwa gua yang tidak mengalami banyak gangguan 

mendukung lebih banyak spesies kelelawar yang bertengger di dalamnya. 

Tingginya keragaman kelelawar dalam suatu gua menurut Deleva & Chaverri, 

(2018); Phelps et al., (2016); Wijayanti & Maryanto, (2017) disebabkan faktor-

faktor pendukung kehidupan kelelawar berupa faktor abiotik yaitu, suhu, 

kelembaban, dan struktur fisik pada gua tersebut lebih mendukung 

perkembangan populasi kelelawar. Selain itu, lebih minimnya gangguan 

aktivitas manusia di dalam Gua Lorong Kereta turut mengurangi kebisingan. 

Tingginya aktivitas manusia dari kegiatan wisata berpengaruh terhadap fluktuasi 

peningkatan suhu, kelembapan, dan tingkat karbondioksida di dalam gua (Arita, 

1996; Song et al., 2000; Zhang et al., 2009). Perubahan struktur fisik gua akibat 

pembangunan fasilitas wisata di dalam gua juga berpengaruh terhadap gangguan 

yang muncul pada lokasi bertengger kelelawar (Zhang et al., 2009; Quibod et 

al., 2019). Menurut Altringham, (1996) kondisi gua yang jauh dari kebisingan, 

dan faktor lingkungan yang stabil lebih sesuai sebagai tempat beristirahat dan 

bereproduksi kelelawar. 

Kelembapan berkorelasi positif signifikan dengan kekayaan spesies dan 

kelimpahan kelelawar di ekosistem gua lava. Kelembapan yang tinggi juga 

berpengaruh terhadap pemilihan lokasi bertengger bagi kelelawar gua. Menurut 

Baudinette et al., (2000) gua dengan kelembapan tinggi membantu menjaga 

kelelawar yang memiliki membran sayap yang tipis dari kekeringan. Hal ini 

menyebabkan kelelawar yang memiliki membran sayap yang lebih tipis, 

terutama Microchiroptera, lebih memilih bertengger di gua dengan kelembapan 

tinggi. Tingkat kelembapan yang tinggi di dalam gua disebabkan oleh porositas 

air pada dinding dan atap gua, serta adanya aliran air di dalam gua (Barros et al., 

2020; Rajasegaran et al., 2018; Wijayanti & Maryanto, 2017). Hasil yang sama 

juga dilaporkan oleh (Phelps et al., 2016) yang menyatakan bahwa beberapa 

spesies dari genus Rhinolophus, dan H. diadema, yang ditemukan di gua-gua 

kawasan karst Pulau Bohol, Filipina, berkorelasi positif dengan peningkatan 

suhu dan kelembapan. 

Keberadaan ekosistem gua lava di Purbalingga sangat penting sebagai 

lokasi bertengger kelelawar dilihat dari keragaman kelelawar yang ditemukan di 

kawasan ini. Beberapa penelitian keragaman kelelawar yang sudah dilaksanakan 

sebelumnya, melaporkan ditemukannya enam spesies kelelawar di ekosistem 

karst Ciampea (Ikranegara et al., 2015), enam spesies kelelawar di ekosistem 

karst Gunung Kendeng (Tamasuki et al., 2016), dan 11 spesies kelelawar di 

kawasan karst Gombong Selatan (Asriadi, 2010). Meskipun data keragaman 

kelelawar pada penelitian ini berada di ekosistem gua lava, hasil keragamannya 

relatif tinggi jika dibandingkan dengan beberapa penelitian keragaman kelelawar 

sebelumnya. Hal ini menandakan bahwa gua-gua di ekosistem gua lava memiliki 

potensi sebagai lokasi bertengger yang sesuai dan dipilih oleh kelelawar untuk 

melakukan siklus hidupnya. 

 

SIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman kelelawar di ekosistem 

gua lava relatif tinggi dengan ditemukannya tujuh spesies kelelawar pemakan 

serangga, yaitu Rhinolophus canuti, R. affinis, R. pusilus, Hipposideros ater, H. 

larvatus, H. diadema, dan Miniopterus australis. Satu diantaranya berstatus 

rentan yaitu Rhinolophus canuti. Empat dari tujuh spesies yang ditemukan 
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merupakan penemuan baru di ekosistem gua lava, kawasan Gua Lawa. 

Parameter lingkungan yang memiliki korelasi signifikan positif terhadap 

kekayaan spesies dan kelimpahan kelelawar di dalam gua adalah kelembaban 

udara (p<0.01). Hal ini menunjukkan adanya peningkatan kekayaan spesies dan 

kelimpahan kelelawar di dalam gua berkorelasi dengan kelembapan yang 

semakin tinggi. Kelembaban udara sangat dipengaruhi oleh aktivitas manusia di 

dalam gua, untuk itu perlu dilakukan upaya konservasi gua dan pembatasan 

jumlah wisatawan gua agar kekayaan spesies kelelawar di gua tidak mengalami 

penurunan.  
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